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Abstrak — Penelitian ini perlu dilakukan karena fermentasi daun
dan biji pepaya memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik
untuk perkembangan organ pencernaan dan organ limfoid ayam
kampung. Penellitian ini bertujuan untuk mengkaji bobot relatif
organ pencernaan ayam kampung super yang diberi pakan
fermentasi daun dan biji pepaya. Materi yang digunakan adalah
300 ekor Day Old Chick (DOC) ayam kampung super dengan
rata-rata bobot awal 36,55 + 0,97 g dan pakan fermentasi daun
dan biji pepaya (Caricca papaya L.) menggunakan kapang
Chrysonilia crassa. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 6
ulangan. Perlakuan yang diterapkan adalah TO (ransum basal);
T1 (ransum yang mengandung 1% fermentasi daun dan biji
pepaya); T2 (ransum yang mengandung 2,5% fermentasi daun
dan biji pepaya); T3 (ransum yang mengandung 5% fermentasi
daun dan biji pepaya); T4 (ransum yang mengandung 7,5%
fermentasi daun dan biji pepaya). Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis of variance (Anova) apabila berpengaruh
nyata dilanjutkan dengan uji duncan pada taraf 5%. Parameter
yang diamati yaitu organ pencernaaan dan organ limfoid yang
meliputi proventrikulus, ventrikulus, usus halus, seka, pankreas,
timus, spleen dan bursa fabrisius. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian pakan dengan fermentasi daun dan biji pepaya
menggunakan kapang Chrysonilia crassa tidak berdampak nyata
(P>0,05) terhadap bobot relatif organ pencernaan ayam kampung
super. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pemberian pakan fermentasi daun dan biji pepaya menggunakan
kapang Chrysonilia crassa tidak berdampak negatif terhadap
perkembangan organ pencernaan ayam kampung super.
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I. PENDAHULUAN

Ayam kampung super merupakan salah satu jenis ayam
pedaging yang memiliki laju pertumbuhan lebih cepat
dibanding ayam lokal, mudah beradaptasi dengan lingkungan
serta memiliki daging dengan citarasa yang khas. Ayam
kampung super merupakan hasil persilangan antara ayam ras
petelur dengan ayam kampung [1]. Peningkatan konsumsi
daging pada masyarakat akan diikuti dengan meningkatnya
produksi daging ayam kampung super. Ayam kampung super

dalam pemeliharaannya membutuhkan biaya untuk pakan lebih
dari 70% dari total biaya produksi. Bungkil kedelai merupakan
salah satu bahan pakan utama sumber protein dalam ransum
ayam kampung super. Pada Saat ini harga bungkil kedelai
relatif mahal karena pasokan kedelai lokal yang terbatas
sehingga mendorong dilakukannya impor. Berdasarkan kondisi
tersebut, maka upaya untuk menemukan bahan pakan alternatif
sumber protein menjadi sangat penting.

Daun dan biji pepaya merupakan salah satu alternatif bahan
pakan sumber protein yang dapat menggantikan bungkil
kedelai. Biji pepaya mengandung 25,1% protein kasar; 8,2%
abu; dan 45,6% serat kasar [2]. Daun pepaya memiliki protein
kasar 30,12%; air 10,20%; serat kasar 5,60%; ekstrak eter
1,20%; abu 8,45% dan BETN 44,43% [3]. Daun pepaya
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, carotenoid, mineral,
vitamin, saponin dan tanin [4]. Daun dan biji pepaya memiliki
faktor pembatas apabila digunakan sebagai pakan ternak yaitu
berupa tanin yang dapat menghambat kegunaan protein dan
menghambat fungsi dari asam amino, selain memiliki zat
antinutrisi daun dan biji pepaya memiliki kandungan serat kasar
yang tinggi yang sehingga memerlukan penanganan khusus
seperti fermentasi. Bahan pakan dengan kandungan serat kasar
yang tinggi dapat difermentasi menggunakan mikroorganisme
selulolitik sehingga mudah [5].

Fermentasi juga dapat menurunkan kandungan zat antinutrisi
dalam bahan pakan. Fermentasi dilakukan dengan
menambahkan kapang, bakteri dan yeast yang dapat memecah
serat kasar sehingga mampu meningkatkan nutrisi bahan pakan.
Fermentasi merupakan proses perombakan senyawa-senyawa
organik dengan bantuan mikroorganime [6]. Kapang
Chrysonilia crassa merupakan salah satu kapang yang dapat
digunakan untuk proses fermentasi, karena kapang
Chrysonillia crassa terbukti dapat menurunkan kandungan
serat kasar dan menaikkan protein kasar [7]. Chrysonilia crassa
juga memiliki potensi yang baik sebagai probiotik yang mampu
menekan bakteri patogen.

Organ pencernaan dan organ limfoid berperan penting dalam
pertumbuhan dan kesehatan ternak. Organ pencernaaan
merupakan organ yang sangat penting dalam mensuplai
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kebutuhan nutrien untuk tubuh, sedangkan organ limfoid sangat
penting dalam menjaga sistem kekebalan unggas. Beberapa
faktor dilaporkan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan organ pencernaan dan organ limfoid,
diantaranya kecukupan nutrisi dari unggas. Terkait dengan hal
tersebut sering timbul kekhawatiran bahwa penggunaan bahan
pakan alternatif dapat berdampak negatif terhadaap status
nutrisi yang pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap
pertumbuhan organ internal termasuk organ pencernaan dan
organ limfoid ayam kampung super. Beberapa penelitian
melaporkan bahwa probiotik dapat mendukung pertumbuhan
dan perkembangan organ pencernaan dan organ limfoid ayam.
Pemberian probiotik dalam ransum berpengaruh terhadap
perkembangan organ pencernaan ayam kampung [8].
Berdasarkan hal tersebut fermentasi menggunakan kapang
Chrysonilia crassa juga diharapkan dapat mendukung
perkembangan organ pencernaan dan organ limfoid ayam
secara normal.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bobot
relatif organ pencernaan dan organ limfoid ayam kampung
super yang diberi pakan fermentasi daun dan biji pepaya.
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi
tentang pemanfaatan daun dan biji pepaya (Carica papaya L)
yang difermentasi menggunakan Chrysonilia crassa sebagai
salah satu bahan pakan alternatif untuk menurunkan proporsi
bungkil kedelai sebagai sumber protein dalam ransum ayam
kampung super.

Il. MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 Juni — 26
Agustus 2019 di Kandang C Fakultas Peternakan dan Pertanian
Universitas Diponegoro Semarang. Materi yang digunakan
adalah 300 ekor ayam kampung super umur sehari dengan
bobot rata-rata 36,55 + 0,97 g. Ayam secara acak ditempatkan
ke dalam 10 pen kandang berukuran 1 m2. Setiap pen diisi 30
ekor ayam yang dilengkapi 2 lampu bohlam, 1 tempat pakan
dan 1 tempat air minum. Tepung daun pepaya diperoleh melalui
daun pepaya segar dipotong, dikeringkan dalam ruangan tanpa
terkena sinar matahari langsung selama 4 hari dan kemudian
digiling. Tepung biji pepaya diperoleh melalui biji segar
dikeringkan dibawah sinar matahari langsung selama 3 hari dan
digiling. Kapang Chrysonilia crassa diperoleh dengan
meremajakan isolat yang disimpan dalam media potatoe
dextrose agar (PDA). Fermentasi dilakukan dengan
mencampur 50% tepung daun pepaya, 45% biji pepaya, 5%
kapang Chrysonilia crassa dan 500 ml air untuk 1 kg
fermentasi. Fermentasi dilakukan selama 4 hari dalam suhu
ruang, setelah 4 hari hasil fermentasi dikeringkan dibawah sinar
matahari kemudian dicampur dengan ransum basal sesuai
dengan taraf perlukan.

Tabel 1. Formulasi Ransum Dan Kandungan Nutrisi Fase Starter

Bahan Pakan Perlakuan
TO T1 T2 T3 T4
%
MBM 4,5 4,5 4,15 3,55 2,25
Jagung 55 54,65 54,2 53,45 53
Soybean oil 15 1,47 1,4 1,25 1
B. Kedelai 35,75 35,15 34,5 33,5 33
Methionine 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
L-Lysine 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2
Limestone 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
DCP 15 15 1,5 15 15
Premix 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
NaCl 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
F. Papaya 0 1 2,5 5 7,5
Total 100 100 100 100 100
Kandungan Nutrisit

Air 6,97 10,85 10,91 10,87 12,04
Abu 11,25 6,17 5,85 6,28 5,37
SK 8,78 7,76 1152 10,66 10,24
LK 4,27 4,27 4,38 4,79 5,38
PK 21,19 29,46 2165 2255 22,68
EM? 3117,58 3347,42 3230,17 3263,63 3337,04
BETN 5451 52,34 56,60 55,72 56,33

Tabel 2. Formulasi Ransum Dan Kandungan Nutrisi Fase Finisher

Bahan Perlakuan
Pakan TO Tl T2 T3 T4
%
MBM 2,65 2,5 2,35 1,65 1,4
Jagung 60 59,75 59,25 58,6 58
Soybean oil 2,1 2 1,95 1,8 1,57
B. kedelai 32 31,5 30,7 29,7 28,28
Methionine 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
L-Lysine 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2
Limestone 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
DCP 15 15 15 15 1,5
Premix 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
NaCl 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
F. Papaya 0 1 2,5 5 7,5
Total 100 100 100 100 100
Kandungan Nutrisi?
Air 10,07 10,12 10,77 10,47 10,95
Abu 7,38 4,66 5,18 6,58 6,37
SK 8,46 9,86 9,85 10,32 10,46
LK 4,28 4,77 4,28 5,16 4,67
PK 21,15 21,11 18,27 20,33 19,12
EM? 3280,05 3348,66 3308,81 3281,47 3262,21
BETN 58,73 59,60 6242 5761 59,38
Sumber :

D Hasil Analisis Proksimat di Laboratorium lImu Nutrisi dan
Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas

Diponegoro, Semarang (2019).

2 Nilai Energi Metabolis (EM) dihitung berdasarkan rumus
Balton (Siswohardjono, 1982) EM = 40,81 x (0,87 (PK +

(2,25 x LK) + BETN) + 2,5.



Pemeliharaan dilakukan selama 8 minggu. Pemberian air
minum tidak dibatasi (ad libitum). Pakan perlakukan diberikan
sejak DOC masuk hingga akhir pemeliharaan. Pengambilan
data dilakukan pada umur 8 minggu dengan cara mengambil 1
ekor setiap ulangan, dilanjutkan penimbangan untuk
mengetahui bobot hidup kemudian di lakukan penyembelihan
dan mengambil organ pencernaan dan organ limfoid meliputi
proventrikulus, ventrikulus, usus halus, seka, thymus, spleen
bursa of fabrisius dan pankreas. Organ yang sudah diambil dan
dibersihkan dari sisa kotoran dan ditimbang dengan timbangan
analitik. Data yang diperoleh disajikan dalam bobot relatif
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

bobot organ

— x 100%
bobot hidup

Bobot Relatif Organ =

Penelitian ini menggunakan RAL dengan 5 perlakuan,
masing-masing perlakuan memiliki 6 kali ulangan dan setiap
ulangan terdiri dari 10 ekor ayam. Perlakuan sebagai berikut :
TO : Ransum kontrol
T1: Ransum yang mengandung 1% fermentasi pepaya.

T2 : Ransum yang mengandung 2,5% fermentasi pepaya.
T3 : Ransum yang mengandung 5% fermentasi pepaya.
T4 : Ransum yang mengandung 7,5% fermentasi pepaya.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis
Analysis of Variance (Anova), apabila terdapat pengaruh nyata
dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf signifikansi 5% untuk
mengetahui letak perbedaan perlakuan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian fermentasi daun dan bji pepaya tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadao bobot relatif organ
pencernaan dan organ limfoid ayam kampung super.

A. Bobot relatif organ Proventrikulus dan Ventrikulus

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 3 diperoleh
hasil bobot relatif proventrikulus berkisar 0,77 — 0,94%. Hasil
tersebut lebih besar dari penelitian sebelumnya bahwa bobot
relatif proventrikulus ayam ras sebesar
0,50 - 0,53% [9]. Faktor yang mempengaruhi bobot
proventrikulus adalah kandungan protein ransum yang akan
dirombak dengan bantuan enzim pepsinogen. Menurut Ginting

dan Sari (2012) Semakin banyak sekresi HCL maka
bobot proventrikulus semakin tinggi.

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 3 diperoleh
hasil bobot relatif ventrikulus berkisar 2,82 — 3,27%. Hasil
tersebut lebih besar dari penelitian sebelumnya bahwa bobot
relatif ventrikulus ayam kampung berkisar 2,67-3,24% [10].
Serat kasar dalam ransum akan meningkatkan kerja otot
ventrikulus untuk menguraikan pakan. Bobot ventrikulus

dipengaruhi oleh aktivitas kerja organ ventrikulus jenis pakan
yang diberikan [11].
B. Bobot relatif organ Usus Halus dan Seka

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 3 diperoleh
hasil bobot relatif usus halus berkisar 3,19 — 3,70%. Usus halus
merupakan tempat penyerapan nutrisi kecuali serat kasar. Usus
halus tidak dapat mendegradasi serat kasar dan hanya mampu
menghidrolisis karbohidrat sederhana sebagai sumber energi
[10]. Fermentasi dengan kapang Chryosinilia crasa juga
berperan sebagai probiotik untuk mekekan jumlah bakteri
patogen sehingga kondisi usus menjadi sehat. Chryosinilia
crasa memiliki potensi sebagai probiotik untuk menekan
pertumbuhan bakteri patogen [12].

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 3 diperoleh
hasil bobot relatif seka berkisar 0,65 — 0,76%. Hasil tersebut
sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa bobot relatif
sekum ayam broiler antara 0,26 — 41% [13]. Bobot seka
dipengaruhi oleh kandungan serat kasar dan banyaknya pakan
yang tidak terserap di usus halus. Bobot seka dipengaruhi oleh
jumlah pakan yang tidak terserap pada usus halus dan
banyaknya serat yang belum terurai [14]

Tabel 3. Bobot Relatif Organ Pencernaan dan Organ Limfoid Ayam Kampung Super.

Perlakuan
Parameter TO T1 T2 T3 T4
nU
Proventrikulus 089+012  088+014 094015 077006  0,77+0,06
Ventrikulus 327+0,76  295+042  306+041 2824038  2,88+0,26
Pankreas 030£007  033£009  035+007 028+003  0,30+0,04
Usus Halus 335+053 343095  3,70+028 319+073  3,50+0,36
Sekum 065+012  069+012  0,76+009 065+017 0,69 0,06
Limfa 0274018  032+011  023+003 0224006 0,24 +0,03
Thymus 046007 046027  037+004 047028  0,24+0,11
Bursa fabricisus 015+£008  017+011  014+004 018+013  011+0,05




C. Bobot Relatif Organ Pankreas

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2 diperoleh hasil
bobot relatif pankreas berkisar 0,28 — 0,35%. Hasil tesebut
lebih besar dari penelitian sebelumnya bahwa bobot relatif
pankreas ayam broiler berkisar antara 0,10 — 0,20% [13].
Kandungan protein kasar ransum mempengaruhi kerja
pankreas untuk mensekresikan enzim tripsin, amilase dan
lipase ke usus halus. Pankreas memiliki dua fungsi utama yaitu
fungsi eksokrin untuk mensuplai sekresi enzim dalam
mencerna karbohidrat, lemak dan protein ke usus halus dan
endokrin berfungsi mengatur nutrien yang berupa energi untuk
diserap tubuh [15].

D. Bobot Relatif Organ Limfoid

timus dan bursa fabrisius berturut-turut adalah 0,22 —
0,32; 0,24 — 0,47%; 0,11 — 0,18%. Bobot relatif spleen dan
timus lebih tinggi dan bobot bursa fabrisius sesuai dengan
penelitian sebelumnya. Bobot relatif limfa, timus dan bursa
fabrisius ayam buras suepr berturut-turut adalah 0,20 — 0,22%,
0,17 — 0,22% dan 0,17 — 0,20% [16]. Bobot organ limfoid
secara umum dapat dipengaruhi oleh agen infeksi, kandungan
nutrisi, umur dan suhu lingkungan. Organ limfoid ini
mencerminkan kemampuan tubuh dalam memproduksi
antibodi. Semakin tinggi bobot organ limfoid menunjukan
tingginya zat imun dan diikuti dengan perkembangan folikel
sehingga antibodi yang diproduksi tinggi [17].

IV. KESIMPULAN

Penggunaan pakan fermentasi daun dan biji pepaya
menggunakan Chrysonilia crassa hingga taraf 7,5% dalam
ransum tidak berdampak negatif terhadap bobot relatif organ
pencernaan dan limfoid ayam kampung super. Penelitian ini
perlu dilakukan lebih lanjut dengan meningkatkan dosis
pemberian sehingga efektifitas seperti yang diharapkan.
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